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 Beton merupakan komponen vital pada suatu konstruksi. Salah satunya beton ringanyang terdiri dari campuran agregat 
kasar, agregat halus, semen yang dipersatukan oleh air dengan perbandingan yang telah ditentukan. Beton ringan adalah beton yang 
memiliki berat kurang dari 2000kg/m³, beton ringan biasanya menggunakanagregat atau bahan yang ringan sehingga beton yang di 
hasilkan juga memiliki berat jenis yang ringan 
Limbah puntung rokok fillter adalah suatu limbah yang sulit untuk di daur ulang. Puntung rokok fillter berbahan dasar kapas 
yang merupakan serat yang memiliki sifat ringan, berpori, dan mudah menyerap air. Untuk penggunaan limbah ini sebagai 
pengganti agregat kasar secara menyeluruh perlu diadakan  penelitian yaitu besarnya kuat tekan yang di hasilkan dengan 
penggantian agregat kasar dari limbah puntung rokok tersebut, job mix yang digunakan sesuai SNI K-125 dengan mengganti 
sepenuhnya agregat kasar dengan limbah puntung rokok,,job mix untuk 1m³ beton terdiri dari semen 276Kg, air 214 liter, puntung 
rokok 148,62 Kg, dan pasir sebanyak 828 Kg. 
Dari penelitian di atas diperoleh nilai kuat tekan pada umur beton 28 hari tertinggi mencapai K-115,56 yang berarti telah 
mencapai target untuk paving beton sebesar  K-100. Sedangkan untuk nilai absorsinya cukup tinggi dari pengujian berturut-turut 
selama ¼ jam, 1 jam, 4 jam, dan 24 jam di hasilkan nilai rata-rata  sebesar 0,116 liter, 0,269 liter, 0,374 liter, 0,699 liter. Hasil 
penelitian dari berat jenis beton dengan agregat kasar limbah puntung rokok mencapai rata-rata 1831,11 Kg/m³, untuk penelitian 
angka pori di hasilkan nilai rata-rata mencapai 0,2854, selanjutnya hasil nilai porositas diperoleh rata-rata mencapai 0,222016. 
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1. PENDAHULUAN 
1.1. Tinjauan Umum 
 Beton merupakan salah satu komponen penyangga dalam sebuah konstruksi. Beton memiliki fungsi yang vital 
terutama untuk struktur suatu bangunan. penggunaan beton pada sebuah gedung,ruko,rumah tinggal berbeda dengan 
penggunaan beton untuk jalan. Pada umumnya beton memiliki tekstur yang padat dan kedap air,hal tersebut juga 
mempengaruhi berat jenis beton itu sendiri, berat jenis beton normal cenderung tinggi sehingga mempengaruhi beban 
yang di terima oleh pondasi. 
 Selain berat jenis beton yang tinggi bahan baku pembuatan beton pun masih mengandalkan sumber daya alam, salah 
satunya yaitu penggunaan batu belah atau koral yang biasanya dipakai untuk campuran beton. Hal tersebut apabila terjadi 
secara terus menerus maka sumber daya alam dapat menipis dan akhirnya habis, maka di perlukan bahan pengganti yang 
di dapat dari limbah atau bahan yang sudah tidak terpakai lagi. 
 Dalam ilmu teknik sipil inovasi sangat di butuhkan terutama untuk mengatasi permasalahan yang ada,salah satunya 
masalah dampak lingkungan yang diakibatkan dari penggunaan agregat atau bahan dari alam yang tidak dapat diperbarui 
dengan cara memanfaatkan limbah dari puntung rokok fillter sebgai pengganti agregat kasar. 
 Bahan ini dipilih sebagai bahan campuran kerena mengingat di Indonesia sendiri konsumen rokok sangat banyak 
,dengan adanya pengolahan limbah ini tentu akan mengurangi sampah yang di hasilkan dari para konsumen rokok, selain 
itu berat jenis dari puntung rokok sangat ringan sehingga otomatis akan mengurangi berat jenis pada beton. 
1.2 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat dikemukakan beberapa masalah sebagai berikut : 
Pengaruh penggunaan limbah puntung rokok filter sebagai pengganti agregat kasar pada beton berpori terhadapkuat 
tekan,berat jenis beton, nilai angka pori , nilai porositas pada beton K-125 
2. Tinjauan Pustaka 
2.1. Beton 
 Beton merupakan komponen dalam sebuah konstruksi, beton terdiri dari agregat halus, agregat kasar, semen dan air. 
Beton normal cenderung memiliki berat jenis yang tinggi dan kedap air sehingga ketika terdapat genangan kurang efektif 
untuk menyerap air. 
 2.2. Beton Ringan 
 Beton ringan adalah beton yang menggunakan agregat baik agregat kasar maupun halus yang ringan dan 
mempunyai berat jenis dengan kepadatan lebih kecil dari 1900 kg/m³ (SNI-03-2847-2002). Selain itu keuntungan 
menggunakan beton ringan pada bangunan  konstruksi adalah beban yang di terima oleh pondasi cenderung akan 
berkurang. 
2.3. Beton Serat 
  Beton serat adalah beton yang dalam pembuatannya ditambahkan serat yang bertujuan untuk meningkatkan kuat 
tarik dari beton itu sendiri,sehingga beton akan lebih tahan terhadap gaya tarik yang diakibatkan pengaruh iklim, 
temperatur dan perubahan cuaca yang dialami oleh permukaan yang luas. Penambahan serat tersebut juga dapat berfungsi 
sebagai pengganti tulangan pada beton 
2.4.Polyester 
 Polyester adalah serat buatan manusia. Serat ini merupakan serat yang cukup berat dengan berat jenis 1,38 gr/cm3, 
sedikit lebih berat dibandingkan dengan nylon. Serat polyester  merupakan serat yang sangat kuat karena adanya system 
pengkristalan polimer yang sungguh luar biasa. Keuletannya tetap tidak berubah baik dalam keadaan kering dan basah. 
Hal ini terjadi karena serat polyester bersifat sangat tidak menyerap air (hydrophobic). Serat polyester dapat bersifat 
plastis maupun elastis sebagaimana dapat dilihat dari penyimpangannya pada peregangan dan penegangan yang berulang-
ulang (Ineke dan Anton dalam Resmi, 2008). 
3. Metode Penelitian dan Bahan 
3.1. Material 
 Material yang digunakan untuk pembuatan beton ini berupa Semen Portland merk Semen Gresik jenis (PC), 
Agregat halus (Pasir Gunung Kelud Kediri), Agregat kasar dari Limbah Puntung Rokok Fillter yang ada di kediri,dan Air 
yang diambil dari PDAM Universitas Kadiri 
3.1.1. Puntung Rokok Fillter 
 Banyaknya limbah puntung rokok yang terbuang tanpa penanganan lebih lanjut akan menimbulkan pencemaran 
lingkungan. . Kapas merupakan serat yang bisa dimanfaatkan sebagai bahan pengisi pada pembuatan material komposit. 




Gambar 1Limbah Puntung Rokok Filter 
3.1.2.  Semen Portland (PC) 
 Semen adalah suatu bahan yang memiliki sifat adhesif dan kohesif yang memungkinkan melekatnya fragmen 
mineral menjadi suatu benda padat. Semen merupakan bahan yang dapat mengeras jika bereaksi dengan air, hal ini 
adalahyang dinamakan semen hidraulis. Semen portland atau biasa di sebut semen adalah bahan pengikat hidroli berupa 
bubuk halus yang dihasilkan dengan cara menghaluskan klinker, dengan batu gips sebagai bahan tambahan. Semen yang 
digunakan adalah semen portland tipe I. 
3.1.3.  Air 
 Air adalah bahan dasar pembuatan beton. Fungsi air dalam pembuatan beton untuk membuat semen bereaksi dan 
sebagai bahan pelumas antara agregat kasar dan halus. Untuk membuat semen bereaksi hanya dibutuhkan air sekitar 25%-
30% dari berat semen tersebut. Tetapi pada kenyataan dilapangan apabila faktor air semen. Kelebihan air inilah yang 
berfungsi sebagai pelumas agregat, sehingga membuat adukan mudah dikerjakan. Tetapi seiring dengan semakin 
mudahnya pengerjaan, maka akan menyebabkan beton menjadi porus, maka kuat tekan beton juga akan menurun. 
 
 3.1.4.  Agregat Halus 
 Agregat halus untuk beton dapat berupa pasir alam sebagai hasil disintegrasi alami dari batu-batuan atau berupa 
pasir buatan yang dihasilkan oleh alat-alat pemecah batu. Agregat halus pada penelitian ini menggunakan jenis agregat 
halus yaitu pasir alami, pasir ini merupakan pasir alami yang diambil dari lereng gunung kelud. pasir yang diambil dari 
kelud termasuk ke dalam jenis pasir galian karena dalam pengambilannya dengan cara digali. Ditinjau dari asalnya, pasir 
yang dipakai dalam pengujian ini adalah pasir yang berasal dari erupsi gunung kelud. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
pasir yang digunakan adalah pasir kelud yang termasuk jenis pasir kasar 
3.2. Pengujian Kuat Tekan Beton 
Nilai kuat tekan beton didapatkan melalui tata cara pengujian standar, menggunakan mesin uji dengan cara 
memberikan beban tekan bertingkat pada benda uji silinder beton (diameter 150 mm, tinggi 300 mm) sampai hancur. 
Untuk standar pengujian kuat tekan digunakan SNI 03- 6805 – 2002 dan ASTM C 39/C 39M-04a. 
K =  P/A .......................... 
Dimana  
K = Kuat tekan beton (kg/cm²)  
P = Gaya tekan aksial, dinyatakan dalam newton (N)  
A = Luas penampang melintang benda uji, dinyatakan dalam cm² 
Sumber :(SNI 03-1974-1990, 1990)(Hunggurami, 2017) 
3.3. Pengujian Nilai Absorsi 
 Pengujian daya serap beton adalah kemampuan bahan dalam menyerap air. Bobot isi adalah perbandingan massa 
dalam keadaan kering dengan bobot dalam kondisi jenuh air. Daya serap air tinggi akan berpengaruh pada pamasangan 
paving beton berpori dan adukan karena air pada aduka di resap oleh agregat puntung rokok. Sehingga daya resap yang 
tinggi disebabkan oleh besarnya kadar pori. Untuk mengatahui seberapa cepat beton tersebut dapat menyerap air maka 
dilakukan pengujian ketika beton dalam keadaan kering lalu direndam dengan melihat penyerapan air pada waktu periode 
tertentu seperti pada waktu ¼ jam, 1 jam, 4 jam dan 24 jam. Besarnya absorpsi pada paving block sesuai ASTM adalah : 
At = (Wt-W0)x10000/L1xL2  
Wt = berat benda uji pada waktu T (gram). 
W0 = berat tetap awal benda uji (gram). 
Sumber : SNI 1970 : 2008 
3.4. Pengujian Berat Jenis Beton 
Pengujian berat jenis beton dengan cara menimbang berat solid lalu membaginya dengan volume beton maka 
terbentuk nilai berat jenis beton. Sehigga di rumuskan sebagai berikut :  
berat jenis (γ) = W = ...................... 
 V   
 
Dimana : 
W  =  Berat Total (Kg) 
V  = Volume Total (m³) 
Sumber : SNI 1970 : 2008 
3.5. Pengujian Angka Pori Beton 
Angka pori yaitu nilai pori-pori yang adapada beton, dapat kita hitung dengan cara membagi volume beton ketika 
kering dengan selisih volume ketika basah dan kering sebagai pembagi. 
Dirumuskan sebagai berikut :  







 Vv  =  Volume Rongga (m³) 
 Vs  =  Volume Solid (m³) 
Sumber : SNI 1970 : 2008 
 
3.6. Pengujian Nilai Porositas 
Nilai porositas beton adalah kemampuan beton dalam menyerap air berkaitan dengan tingkat kepadatannya. 
Dirumuskan sebagai berikut : 




    
Dimana :   
e  =  Angka pori (m³) 
Sumber : SNI 1970 : 2008 






Pemeriksaan Material : 
- Agregat Kasar (limbah puntung rokok fillter) 
- Agregat Halus (Pasir) 
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5. HASIL DAN PEMBAHASAN 
5.1. Hasil Pemeriksaan Uji Agregat 
Material dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi Semen portland, air, limbah puntung rokok fillter 
yang berfungsi sebagai pengganti agregat kasar, pasir. Sebelum digunakan untuk membuat benda uji, material dan bahan 
dtersebut harus terlebih dahulu dilakukan pemeriksaan karakteristiknya. Pemeriksaan ini dilakukan di Laboratorium 
Teknik Sipil Universitas Kadiri. Hasil rekapitulasi peeriksaan awal agregat disajikan dalam tabel seperti di bawah ini. 
Tabel 5.1 Rekapitulasi Pemeriksaan Karakteristik Agregat Halus 
NO 
Karakteristik Agregat interval Spesifikasi 
Hasil uji keterangan 
  1 kadar air 2% - 5% 2,79% Memenuhi 
2 Berat Volume 1,6 -1,9 kg/liter 1,61 Kg/Liter Memenuhi 
3 Absorsi Maks 2% 0,81% Memenuhi 
 
Berat Jenis 
   
 
a. Bj. Curah 1,6 - 3,3 2,48 Memenuhi 
 
b. Bj. Kering Permukaan 1,6 - 3,3 2,5 Memenuhi 
 
c. Bj. Semu 1,6 - 3,3 2,53 Memenuhi 
4 Modulus Kehalusan 1,5 - 3,8 2 Memenuhi 
5 Kadar Lumpur Maks 5% 2,40% Memenuhi 
5.2. Hasil Perhitungan Rencana Campuran (JobMix Design) 
Dalam penelitian ini, perhitungan komposisi campuran yang digunakan dalam pembuatan benda uji mengacu pada 
SNI 7394 : 2008 tentang adukan beton setiap 1 m³. Mutu Beton yang digunakan yaitu K-250 dengan target hasil adalah 
K-100. Dengan 5 buah benda uji untuk beton modifikasi dengan puntung rokok fillter. Dengan perbandingan antara berat 
jenis limbah puntung rokok fillter dengan berat jenis batu belah di rumuskan komposisi material seperti bentuk tabel 
seperti di bawah ini.  
Tabel 5.2. Komposisi Material Beton Limbah Puntung Rokok Untuk Kebutuhan tiap 1 m² 
Perencanaan Job Mix Modifikasi dari limbah puntung rokok 
NO 
Material Mix 
Berat Sat. Presentase Sat. K-125 
SNI 7394-2008 
 1 Semen 276 Kg 26,67 % 
2 Air 214 Kg 14,93 % 
3 Limbah Puntung Rokok Fillter 148,62 Kg 10,323 % 
4 Pasir 828 Kg 48,07 % 
Total Berat 1439,62 Kg 100 % 
Sumber : Data diolah 
5.3. Hasil Pengujian Kuat Tekan Benda Uji 
Pengujian kuat tekan pada benda uji beton menggunakan alat kuat tekan hidrolis dengan kuat tekan mencapai 500 
ton. Benda uji yang dipakai berdimensi 15 x 15 x 15 cm dengan umur 28 hari. Tes kuat tekan ini berdasarkan SNI 03-
1974-1996. 
Data yang di hasilkan dari alat test kuat tekan maka akan diolah seperti contoh di bawah ini : 
 K     =  P/A .......................... 
K     = 
26000 kg 
= 115,56 Kg/cm³ 
225 cm² 
 
Dimana: K = Kuat tekan beton (kg/cm²)  
P = Gaya tekan aksial, dinyatakan dalam newton (N) di konversikan ke Kilogram 




Tabel 5.3Tabel Test Kuat Tekan Beton Modifikasi Limbah Puntung Rokok 
NO Benda Uji 
Angka Dial 
Newton 
Angka Dial di 
Jadikan Kg 
Luas penampang   15 x 
15 cm ( A ) 
Hasil test ( K ) 
Kuat Tekan 
(Kg/cm²) 
1 Sampel 1 26 26000 225 115,56 
2 Sampel 2 19 19000 225 84,44 
3 Sampel 3 24 24000 225 106,67 
4 Sampel 4 24,5 24500 225 108,89 
5 Sampel 5 19,5 19500 225 86,67 
rata-rata 100,44 
Sumber : Data diolah  
5.4. Hasil Pengujian Absorsi 
Pengujian absorsi dilakukan ketika beton berumur 25 hari dan di angkat dari proses curing lalu di diamkan 
24 jam hingga beton kering, baru kita lakukan tes absorsi dengan pengambilan data ketika beton di rendam 
selama ¼ jam, 1 jam,4 jam hingga 24 jam, data yang di hasilkan sebagai berikut. 
At = (Wt-W0) x 10000 / (L1 x L2) 
At = (4,900-4,790) x / ( 15 x 15 )   
Wt = berat benda uji pada waktu T (Kg). 
W0 = berat tetap awal benda uji (Kg). 
L1 x L2 = luas penampang beton (cm²) 
Tabel 5.4. Tabel Test Absorsi Beton Limbah Puntung Rokok 
Benda uji 
Berat Waktu Perendaman Hasil Absorsi (liter) 
Berat Kering (Ws) 1/4 Jam 1   Jam 4   Jam 24 Jam 1/4 jam 1    jam 4    jam 24 jam 
Sampel 1 4,790 4,900 5,065 5,170 5,485 0,110 0,275 0,380 0,695 
Sampel 2 4,825 4,935 5,100 5,205 5,520 0,110 0,275 0,380 0,695 
Sampel 3 4,860 4,975 5,140 5,245 5,560 0,115 0,280 0,385 0,700 
Sampel 4 4,745 4,880 5,020 5,125 5,465 0,135 0,275 0,380 0,720 
Sampel 5 4,820 4,930 5,060 5,165 5,505 0,110 0,240 0,345 0,685 
Rata-Rata 0,116 0,269 0,374 0,699 
Sumber : Data Diolah 
5.5. Hasil Pengujian Berat Jenis Benda Uji 
Pengujian berat jenis di lakukan ketika beton berumur 28 hari. Dengan cara menimbang berat keseluruhan beton 
dibagi dengan volume beton.Hasil akan di sajikan dalam bentuk tabel di bawah ini : 
berat jenis (γ) = 
W 
  V 
 
W  =  Berat Total (Kg) 
V  = Volume Total (m³) 
 
Tabel 5.5. Hasil Perhitungan Berat Jenis Beton Agregat Kasar Limbah Puntung Rokok  
NO Sampel Berat Total (W) Kg Volume Total (V) mᶟ 
Berat jenis Beton 
Modifikasi( kg/m³) 
1 Sampel 1 6,160 0,003375 1825,19 
2 Sampel 2 6,195 0,003375 1835,56 
3 Sampel 3 6,235 0,003375 1847,41 
4 Sampel 4 6,135 0,003375 1817,78 
5 Sampel 5 6,175 0,003375 1829,63 
Berat jenis rata-rata 1831,11 
Sumber : Data Diolah 
5.6. Hasil Pengujian Angka Pori 
Pengujian angka pori yaitu angka yang menunjukkan perbandingan antara volume rongga dan volume butiran, hasil 
dari pengujian ini akan disajikan sebagai berikut. 
angka pori (e) = 
Vv 
  Vs 
Vv  =  Volume Rongga (m³) 
 Vs  =  Volume Solid (m³) 
Tabel 5.6. Tabel hasil perhitungan angka pori beton modifikasi limbah puntung rokok. 
NO Benda Uji 
Volume Total (V) 
cm³ 
Volume Solid (Vs) cm³ 
Volume Rongga (Vv) cm³ 
V - Vs 
Angka Pori (e) 
Vv / Vs 
1 Sampel 1 3375 2624,39 750,608766 0,2860 
2 Sampel 2 3375 2628,63 746,368039 0,2839 
3 Sampel 3 3375 2630,71 744,286287 0,2829 
4 Sampel 4 3375 2610,33 764,669927 0,2929 
5 Sampel 5 3375 2634,41 740,587045 0,2811 
angka pori rata-rata 0,2854 
Sumber : Data Diolah 
5.7. Hasil Pengujian Nilai Porositas 
Nilai porositas beton adalah kemampuan beton dalam menyerap air berkaitan dengan tingkat kepadatannya, Hasil 
pengujian porositas pada benda uji beton modifikasi dan beton normal disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut : 
Rumus untuk mencari nilai porositas : 
porositas  (n) = 
E 
  1+e 
e  =  Angka pori (m³) 
Tabel 5.7. Tabel hasil perhitungan porositas beton modifikasi dari limbah puntung rokok fillter. 
NO Benda Uji 
Angka Pori (e) Cmᶟ Porositas (n) 
Vv / Vs e/(1+e) 
1 Sampel 1 0,2860 0,222403 
2 Sampel 2 0,2839 0,221146 
3 Sampel 3 0,2829 0,220529 
4 Sampel 4 0,2929 0,226569 
5 Sampel 5 0,2811 0,219433 
Sumber : Data Diolah 
6. KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian kuat tekan, uji absorsi, uji berat jenis, angka pori,derajat kejenuhan dan porositas yang telah 
dilakukan dan hasil analisa data yang telah didapatkan dari pengamatan tersebut, Penelitian tentang pemanfaatan limbah 
puntung rokok fillter terhadap kuat tekan dan absorpsi uji berat jenis, angka pori,derajat kejenuhan dan porositas ini 
dilakukan di Laboratorium Teknik Sipil Universitas Kadiri selama dua bulan.  
maka dapat diambil kesimpulkan sebagai berikut : 
1. Hasil pengujian kuat tekan beton dengan penggantian agregat kasar dengan limbah puntung rokok fillter pada umur 
beton 28 hari memiliki rata-rata yang berbeda, untuk nilai kuat tekan beton dengan campuran agregat kasar limbah 
pontung rokok hanya mencapai K-100,44 dengan nilai kuat tekan tertinggi mencapai K-115,56  
2. Pada pengujian Absorpsi didapatkan rata-rata nilai penyerapan air dalam waktu berturut-turut yaitu ¼ jam, 1 jam, 4 
jam, 24 jam di dapat hasil sebesar 0,116 liter, 0,269 liter, 0,374 liter, 0,699 liter  
3. Dari penelitiaan yang telah dilakukan diperoleh nilai dari berat jenis beton, angka pori beton, nilai porositas, derajat 
kejenuhan sebagai berikut : 
a. Dari pengujian berat jenis yang telah di lakukan bahwa beton dari limbah puntung rokok fillter memiliki berat 
jenis rata-rata 1831,11 Kg/m³,  
b. Pada pengujian angka pori untuk beton dengan agregat kasar limbah puntung rokok fillter mencapai nilai rata-
rata 0,2854  




 Perlu dilakukan uji bahan dasar dan campuran lebih lanjut untuk menentukan design jobmix yang sesuai dengan 
bahan yang akan digunakan, serta perlu adanya ketelitian pada saat proses pembuatan benda uji agar volume dan hasil 
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